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“ To err is human, to cover up is unforgivable, and to fail to learn is inexcusable ”
Sir Liam Donaldson World Health Organization Envoy for Patient Safety
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Pelayanan kesehatan di dunia saat ini menghadapi kondisi VUCA ( volatile, uncertainty, complexity 
dan ambiguity ) karena dihadapkan pada disruption in healthcare. 
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RS Umum; 
2.427 ; 

82%

RS 
Khusus; 

536 ; 18%
Kategori Penyelenggara RS Umum RS Khusus Total

Kemkes 19 16 35

Pemprop 96 52 148

Pemkab 571 1 572

Pemkot 98 4 102

TNI 111 5 116

POLRI 49 49

Kementerian Lain 17 9 26

Swasta Non Profit 459 89 548

1.420 176 1.596

BUMN 34 1 35

Swasta 972 359 1.331

1.006 360 1.366

1 1

2.427 536 2.963

RS Privat

RS Publik

Total

RSDC Wisma Atlet

RS Privat Total

RS Publik Total

TOTAL RS = 2.963 RS

Sumber: RS Online 1 November  2020, termasuk RSDC Wisma Atlet

JUMLAH RUMAH SAKIT TEREGISTRASI BERDASARKAN JENIS RS



VISI

Terwujudnya PERSI sebagai wadah pemersatu

komunitas perumahsakitan di Indonesia yang handal, 

mandiri, tangguh dan berstandar internasional serta

dipercaya seluruh lapisan masyarakat dan anggota.

“ Clinical governance is essentially an organisational concept aimed at ensuring that every health organisation creates the culture, the systems 
and the support mechanisms so that good clinical performance will be the norm and so that quality improvement will be part and parcel of 
routine clinical practice. ”, Sir Liam Donaldson, November 1999



MISI

1. Berperan aktif mewujudkan kebijakan dan regulasi yang 

berpihak pada rumah sakit dalam kendali mutu kendali

biaya.

2. Berperan aktif mewujudkan tatakelola korporasi rumah

sakit yang baik.

3. Berperan aktif mewujudkan tatakelola klinis rumah sakit

yang baik.

4. Berperan aktif mewujudkan tatakelola etik yang baik.

5. Berperan aktif mewujudkan tatakelola asuhan pasien yang 

baik.

6. Mewujudkan kerjasama dengan stakeholder dan

shareholder di bidang perumahsakitan.



NILAI

1. Transparansi
2. Akuntabel

3. Responsibel
4. Independen

5. Fairness



NOTA KESEPAKATAN

1.Kami sepakat akan tetap melanjutkan peningkatan peran aktif Rumah Sakit dalam perjuangan mencapai cita – cita kemerdekaan 
Indonesia yaitu peningkatan kesejahteraan rakyat Indonesia melalui upaya peningkatan pemberian pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat.

2.Kami sepakat akan tetap meningkatkan upaya untuk memperjuangkan kepentingan Rumah Sakit sebagai anggota kami, agar mereka 
tetap dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat sesuai kemampuan mereka.

3.Kami sepakat untuk menjadikan Perhimpunan Rumah Sakit Seluruh Indonesia (PERSI) sebagai wadah pemersatu organisasi-
organisasi perumahsakitan di Indonesia dengan tujuan/tugas untuk :

4.Menghimpun dan memadukan segenap potensi organisasi-organisasi perumahsakitan di Indonesia.

5.Mewakili organisasi-organisasi perumahsakitan dalam memperjuangkan kebijakan strategis yang bersifat nasional dalam bidang 
kesehatan, khususnya sektor perumahsakitan dan dengan tetap memperhatikan kedaulatan, aspirasi,  dan kepentingan masing-

masing organisasi perumahsakitan.

6.Mewakili organisasi-organisasi perumahsakitan mengadakan hubungan dengan badan-badan di luar negeri dalam bidang 
perumahsakitan dengan tetap memperhatikan kedaulatan, aspirasi, dan kepentingan masing-masing organisasi perumahsakitan. 

7.Kami sepakat dalam organsiasi PERSI, masing-masing organisasi perumahsakitan akan menjadi anggota luar biasa PERSI yang akan 
menduduki jabatan ex officio dalam kepengurusan PERSI, yang mempunyai hak sebagai peserta serta hak mempunyai 1 (satu) suara 

dalam Kongres PERSI dan Rapat Kerja PERSI.

8.Kami sepakat masing-masing organisasi perumahsakitan akan melakukan ratifikasi nota kesepakatan ini dalam Forum tertinggi 
masing-masing organisasi perumahsakitan.

9.Terdapat 12 (dua belas) Asosiasi Rumah Sakit yang sudah menandatangani nota kesepakatan Asosiasi Rumah Sakit pada tanggal 27 
April 2012 yaitu ARSADA, ARSPI, ARVI, MUKISI, ARSSI, PELKESI, Ass. RS TNI/POLRI, Ass. RS BUMN, PERDHAKI, ARSGMP, ARSABAPI, dan 

ARSAWAKOI. Penambahan 6 (enam) Asosiasi setelah tanggal 23 Oktober 2019, dalam Nota Kesepakatan ini berlaku sejak tanggal 
ditandatanganinya naskah ini oleh masing-masing organisasi perumahsakitan
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The Eight Risk Domains
Of Enterprise Risk Management

What Is Risk Management in Healthcare? 
(nejm.org)

Sourche: ARSHMN Enterprice Risk Management: A Framework For Succes NEIM Catalyst (catalyst.nejm.org) @ Massachuset Medical Society

https://catalyst.nejm.org/doi/full/10.1056/CAT.18.0197


The Five-Step Clinical Risk Management Process

(Sourced from the Australia/New Zealand Standard on Risk Management AS/NZS 4360:2004)



Delivering high-quality healthcare Victorian clinical governance framework, June 2017



Clinical Governance Roles 

Delivering high-quality 
healthcare Victorian clinical 
governance framework, June 
2017



Clinical Governance Domains 

Delivering high-quality 
healthcare Victorian clinical 

governance framework, June 
2017



The range of  approaches and interventions
for achieving continuity of  care

Continuity and coordination of care: a practice brief to support implementation of the WHO 
Framework on integrated people-centred health services, 2018



KIAT DAN STRATEGI PERSI

1. Berperan serta dalam merumuskan kebijakan dan regulasi terkait yang berpihak

pada Rumah Sakit dan Sistem Kesehatan Nasional, termasuk saat ini dalam

sukses pelaksanaan peningkatan mutu, Keselamatan Pasien dan Manajemen

Resiko Rumah Sakit .

2. Menyukseskan program Pemerintah dalam bidang kesehatan pada umumnya 

dan Rumah Sakit pada khususnya, terutama yang terkait dengan pelaksanaan

peningkatan mutu, Keselamatan Pasien dan Manajemen Resiko Rumah Sakit

3. Berperan aktif mewujudkan; Tatakelola Korporasi Rumah Sakit yang Baik, 

Tatakelola Klinis Rumah Sakit yang Baik,Tatakelola Etik yang Baik dan

Tatakelola Asuhan Pasien yang Baik.

4. Berperan aktif dalam meningkatkan Kemampuan dan Kompetensi pelaksanaan

Peningkatan Mutu, Keselamatan Pasien dan Manajemen Resiko di Rumah Sakit.

5. Melaksanakan pembinaan dan pengawasan kepatuhan Rumah Sakit terhadap

pelaksanaan peningkatan mutu, Keselamatan Pasien dan Manajemen Resiko

Rumah Sakit

6. Membantu dan menyiapkan Rumah Sakit memberikan pelayanan kesehatan 

yang aman, bermutu, non-diskriminasi, dan efektif  dengan mengutamakan 

kepentingan pasien sesuai dengan Standar Pelayanan Rumah Sakit



A forced reset of our society is  

the perfect opportunity to  

explore new areas for growth!

Shifts in behavior, new regulation,  

accelerated adoption of tech –it's the  

moment innovators have been waiting

for.

TERIMA KASIH
If you want to travel fast, you travel alone…          

If you want to go far, travel with others…


